
 54 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan   

Budaya nongkrong yang pada awalnya hanya menjadi kegiatan pelengkap 

ketika waktu luang dengan mengedepankan nilai-nilai kebersamaan ketika dengan 

orang terdekat maupun dengan orang yang ada di lokasi nongkrong, kini sudah 

bergeser menjadi gaya hidup bagi para masyarakat perkotaan tentunya, namun 

masyarakat yang ada di pedesaan juga menjadikan hal tersebut sebagai contoh yang 

bisa di lakukan juga dengan lingkungan yang ada di pedesaan terutama para remaja. 

Pola komunikasi yang di lakukan oleh remaja nongkrong di taman bukit 

bunga mojorejo adalah pola komunikasi primer dengan di lihat dari aktivitas yang 

di lakukan remaja nongkrong di taman bukit bunga mojorejo dan sekaligus proses 

komunikasi yang terjadi memenuhi indikator yang mencerminkan gaya hidup 

hedonisme yaitu para remaja itu rela menghabiskan waktu berjam – jam, ingin 

menjadi pusat perhatian, mencari keramaian dan juga memenuhi kepuasanya, serta 

lebih cenderung konsumtif. 

5.2 Saran  

Saran Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

- Aspek Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para penelitian lain 

yang mengenai penggunaan pola komunikasi remaja nongkrong sebagai 

gaya hidup hedonisme. 
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- Aspek Praktis 

Penelitian ini dibuat agar dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi 

para pembaca mengenai pola komunikasi remaja nongkrong sebagai gaya 

hidup hedonisme untuk dijadikan sebagai bahan masukan bagi mahasiswa 

untuk penelitian selanjutnya. 
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